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MEMBANGUN KURIKULUM PGSD YANG BERELEVANSI DENGAN
KURIKULUM SD MELALUI MODEL
UNIVERSITY-SCHOOL BASED CURRICULUM ( UsBec)

Een Y. Haenilah, Muhammad Fuad, Riswandi, Maman Surahman
eenhaenilah@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Sejumlah hasil penclitian membuktikan bahwa ada korelasi antara
kompetensi guru tentang apa dan bagaimana siswa belajar, dan kondisi untuk
belajar dengan keberhasilan guru dalam mengajar (Marton et al, 2014:.
Prosser & Trigwell, 2008; Ramsden, 2012; Biggs, 2003). Indonesia merespon
kondisi ini melalui kebijakan Undang-Undang Nomor 14 tahun Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen yang secara langsung berimplikasi terhadap perlunya
penyelarasan  model, sistem, dan kurikulum pendidikan guru dengan
kebutuhan stkeholders di lapangan, serta produk kebijakan pemerintah yang
mengatur rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum 2013,

Model pendidikan guru yang hanya merujuk pada salah saru konscp
tanpa memperhatikan kebutuhan stakeholders hanya akan menghasilkan
produk yang mubadzir. Begitu juga sistem penyelenggaraan pendidikan yang
hanya memperhatikan paradigma “input-proses-output™ dalam membekali
seperangkat kompetensi akan menimbulkan sejumlah kelemahan, sehingga
model konsep kurikulum yang sudah lama digunakan pendidikan tinggi pun
sudah saatnya ditinjau ulang kesesuaiannya dengan tuntutan perkembangan
ilmu dan teknologi saat ini.

Kurikulum subjek akademik (Separated subject curriculum) merupakan
satu-satunya model kurikulum yang selama ini menjadi kiblatnya kurikulum
Pendidikan Tinggi. Kurikulum ini bertumpu pada tujuan agar semua
mahasiswa termasuk calon guru mampu menguasai kajian akademik secara
mendalam (Young, 2010) . Calon guru SD dicetak untuk menguasai 1)
sejumlah konten akademik (area of study) yang akan diajarkan di SD seperti
: Matematika SD, IPA SD, Bahasa Indonesia SD, IPS SD, dan PPKn SD.

2) sejumlah kajian konten pedagogik sebagai sarana mengemas bahan-bahan
kajian ke SD-an menjadi scbuah pembelajaran yang mendidik (pedagogical
content knowledge).

Di Pendidikan Tinggi, semua mahasiswa tidak terkecuali calon guru SD
dituntut untuk menguasai bahan kajian secara mendalam dan parsial, tetapi
manakala mereka mengajar diharapkan secara otomatis akan mampu
menggabungkan semua bahan kajian itu secara utuh dalam bentuk tematik
terpadu, sesuai dengan tuntutan Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013
tentang Kerangka dasar dan struktur kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah bahwa ™ Kurikulum 2013 untuk Sekolah Dasar didesain dengan
menggunakan pembelajaran “tematik terpadu”. Artinya guru dituntut untuk
mengintegrasikan  semua  Mata  pelajaran  (Mapel) ke dalam suatu
pembelajaran yang didasari oleh suatu tema.

Permendikbud. Nomor 160 tahun 2014 pasal 4 tentang pemberlakuan
kurikulum 2006 dan kurikulum 2013 menegaskan bahwa satuan pendidikan

35



Proceedings Seminar Nasional & Kongres
Himpunan Pengembang Kurikulum Indonesia (HIPKIN)
Tahun 2018

dasar dan pendidikan menengah dapat melaksanakan Kurikulum ¢
paling lama sampai dengan tahun pelajaran 20192020,
tersebut tidak ada lagi pilihan tentang kurikulum kecu
menggunakan kurikulum 2013,

Kurikulum  SD menegaskan tentang pentingnya
humanistik yang memandang anak scbagai satu kesatu
emosi. Kurikulum ini didasari oleh konsep pendidikan
educationi) gagasan John Dewey dan J.J. Rousseau dalam Sukmadinaty
(2004) mengarahkan pendidikan untuk membina  manusia secara utuh |
artinya bukan saja dan intelektual tetapi juga segi sosial emosi Kurikulum
humanistik selama ini menjadi pijakan pengembangan kurikulum Sp yane
diberlakukan scjak kurikulum pertama yaitu tahun 1947, Hal ini ¥
pada landasan psikologis kebutuhan perkembangan anak usia SD
direalisasikan melalui  sistem guru  kelas,
implementasinya guru dapat melaksanakan pembelajaran secara luwes, dapat
mendekatkan konten antar Mata pelajaran (Mapel), atau konten suatu Mapel
dapat menguatkan Mapel lainnya . Hal ini menjadi salah satu bukti dars
strategi menyiapkan anak untuk memiliki landasan kepribadian secara utuh,
bukan menyiapkan anak untuk menguasai keilmuan secara parsial (She
MacMath, John Wallace, Chi. Xiaohong, 2009).

Tuntutan kebutuhan perkembang
oleh pemberlakuan kurikulum 201

ahun 2006
: Artinya tahun
ali semua sckolah harus

filosofi Kurikulum
an kognisi, sosial, dan
pribadi (pt'rsu:mlﬁ:cd

mengacy
yang
dengan harapan  dalam

vl

an anak usia SD ini semakin dikuatkan
3 yang menckankan pendidikan secara
konfluen dengan ciri-ciri utama 1) Partispasi: kurikulum inj menckankan
partisipasi siswa dalam belajar. 2) Integrasi; adanya interaksi, interpenetrast,
dan integrasi dari pemikiran. perasaan dan juga tindakan. 3) Relevansi;
adanya kesesuaian antara kebutuhan. minat dan kehidupan sasaran didik. 4
Pribadi anak; memberikan tempat utama pada pribadi
berkembang dan beraktualisasi potensi secara utuh.
tujuan mengembangka pribadi yang utuh. 6) evaluasi: lebih mengutamakan
proses dari pada hasil. Intinya sasaran pendidikan ini adalah perkembangan
anak agar menjadi manusia yang lebih terbuka dan lebih mandiri. Muara dari
konsep ini maka guru SD dituntut untuk mengemas Kurikulum secara tematik
terpadu baik dalam dimensi dokumen maupun implementasi.

Keutamaan ini sekaligus menjadi ciri khusus kurikulum 2013 vang
menjadikan Kompetensi Inti (KI) sebagai target standar kelulusan siswa
suatu lembaga. Kompetensi Inti yang dimuat dalam kurikulum 2013 meliputi
aspek sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan Keterampilan. Sikap
spiritual dan sikap sosial bersifat tidak diajarkan (indirect-teaching). Peran
guru tidak cukup hanya sebagai sumber informasi tetapi guru juga harus
menjadi model atau teladan yang akan ditiru secara langsung oleh sasaran
didik-sasaran didiknya melalui perilaku pembiasaan. Dengan kata lain aspek

pengetahuan dan keterampilan menjadi wahana pembentukan kepribadian
anak secara utuh,

anak  untuk
5) Tujuan: memiliki

Guru harus mampu  menyuguhkan pembelajaran terpadu  yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa Mapel schingga ﬂddp‘-“
memberikan pengalaman bermakna kepada sasaran didik (Lam et all, -'OI:‘I;
Landasan psikologis dari pembelajaran tematik terpadu adalah anak usia SC
masih dalam rentangan berpikir integratif yaitu berpikir dari hal umum ke
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bagian demi bagian, mereka memandang sesuatu yang dipelajari sechagai
suatu 'kct{luhan (holistik), belum mampu memilah-milah konsep dari berbagai
disiplin ilmu (Piaget, 1972). Lebih lanjut Piaget menegaskan bahwa
kemampuan berpikir anak usia SD masih pada level praoperasional dan
terpadu, olech ?carcna itu pembelajaran bukan hanya diajarkan dengan
mcr?ggunakan sistem guru kelas tetapi juga dikemas secara tematik terpadu.
K?tlka pembelajaran tidak tersekat-sckat antara satu Mapecl dengan Mapel
lainnya maka ketika itu pula terjadi proses pembelajaran yang melibatkan
semua ranah sekaligus baik kognitif, afektif dan psikomotor. Kondisi
psikologis tersebut menjadi landasan filosofis kurikulum 2013 SD.

Tuntutan kurikulum 2013 SD ini ternyata menimbulkan kesulitan pada
guru dalam menyesuaikan paradigma berpikir mercka, terdapat perbedaan
kurikulum yang digunakan ketika mereka belajar di Pendidikan Tinggi
dengan tuntutan kurikulum pada saat mereka mengajar di SD. di Pendidikan

Tinggi kegialan pembelajaran dirancang (by design) untuk menguasai
kompetensi akademik secara parsial tetapi  kurikulum 2013 SD menuntut
guru untuk mengintegrasikannya secara tematik terpadu baik dalam

merancang program, melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasinya.

Persoalan ini sesungguhnya menjadi suatu kewajaran karena selama ini
kurikulum Pendidikan Tinggi yang digunakan untuk menyiapkan guru SD
sama dengan kurikulum yang digunakan untuk menyiapkan calon guru
Sekolah Menengah bahkan Pendidikan Tinggi yaitu menggunakan model
kurikulum subjek akademik atau separated subject curriculum. Mereka
dipersiapkan untuk menguasai bidang-bidang kajian secara mendalam dan
terpisah antara satu bidang kajian dengan bidang kajian lainnya, tidak ada
pendekatan khusus yang harus digunakan olch dosen untuk menghubungkan
mata kuliah yang diampunya dengan mata kuliah yang diampu oleh dosen
lain, bahkan tidak ada mata kuliah khusus yang dikemas secara tematik untuk
masuk ke semua mata kuliah secara terpadu. Oleh karena itu menjadi suatu
kewajaran pula manakala sosialisasi dan workshop kurikulum 2013 SD yang
sudah dilakukan scjak awal tahun 2013 masih menyisakan kesulitan pada
guru untuk mengembangkannya di lapangan. Pangkal persolalan dari masalah
tersecbut lebih didasan olch kesulitan guru untuk merubah paradigma yang
sudah dicetak sejak mereka dipersiapkan di Pendidikan Tinggi.

Persoalan ini harus menjadi kajian khusus di Lembaga Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan (LPTK) terutama pada Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD) yang selama ini menjadi garda terdepan dalam
menyiapkan tenaga guru untuk jenjang pendidikan SD. Oleh.karena itu
menjadi suatu keniscayaan untuk merancang ulang (redesign) kurikulum dan
pembelajaran LPTK agar mencerminkan sinergitas  antara perkembangan
akademik Pendidikan Tinggi dengan kebutuhan (Perpres, No 8 /2012).
Sehingga lulusan yang dihasilkan seyogyanya sclain menguasai disiplin
keilmuan secara mendalam, juga siap menjadi pengembang kurikulum ke-

SD-an.
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PEMBAHASAN

Rasional Model University-School Based Curriculum (UsBec)

Modecl University-School Based Curriculum (UsBec) merupakan hasil
modifikasi model subject centered cuwrriculum dengan  Integrated
curriculum. UsBec berupaya membangun relevansi kurikulum program
studi PGSD dengan kurikulum SD. Model ini didasari oleh tiga kebutuhan
vang sangat urgen; (a) lulusan PGSD harus siap menjadi pengembang
integrated curriculum di SD. (b) harus menguasai disiplin ilmu yang
mendalam scbagai pengembang ilmu, (¢) memiliki paradigma berpikir
vang adaptable scbagai calon guru kelas. UsBec terkatagori model
kurikulum yang memberi peluang kepada mahasiswa untuk membekali
pengalaman belajar melalui pemecahkan masalah secara nyata yang
terhubung dengan semua mata kuliah (Drake, 2012).Pengalaman belajar
yang dibangun melalui pemecahan masalah nyata dan  melibatkan
sejumlah pelajaran terbukti mampu mengintegrasikan pengalaman belajar
yang melibatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan inter  atau antar
pelajaran dan bermuara pada  hasil  belajar yang meliputi pengetahuan,
keterampilan . dan sikap secara utuh (Haenilah, 2017).

Model Ushec dikembangkan tanpa meninggalkan batang tubuh (body
knowledge) suatu disiplin ilmu, tetapi dalam struktur pengembangannya
berupaya dihubungkan dengan disiplin ilmu lainnya (interddiscipliner).
Disiplin ilmu yang didesain menggunakan model UsBek adalah seluruh
mata kuliah pembelajaran ke-SD-an, yaitu (a) Pembelajaran IPS SD. (b)
Pembelajaran  IPA  SD, (¢) Pembelajaran  Matematika  SD,  (d)
Pembelajaran  Bahasa Indonesia SD dan (¢) Pembelajaran PPKn. Sebagai
gambaran umum paradigma UsBec dapat dilihat pada gambar 1 di bawah
ini

| PENGEMBANG xURIKULLMSD |
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.Pcngcmbangnn kurikulum PGSD  selain berpijak  pada  model
Kurikulum yang berorientasi pada penguasaan kompetensi akademik ke-
SD-;_m berdasarkan  struktur kurikulum PGSD, tetapi  yang sama
pentingnya  adalah  aspek kompetensi pedagogik yang harus selalu
berqqaptasi dengan tuntutan kurikulum penggunanya. Oleh karena itu
kcb}Jakan kurikulum PGSD harus selalu bersanding dengan kebijakan
kurikulum SD. Dengan demikian capaian pembelajaran lulusan sesuai
dengan kebutuhan pengguna  (stakeholders) karena pengembangan
kurikulum PGSD memperhatikan filosofi pendidikan dasar.

Karakteristik UsBec
Model UsBec dikembangkan untuk menjamin terbangunnya relevansi

kebutuhan dua lembaga yaitu PGSD scbagai lembaga penghasil calon guru
dengan SD sebagai lembaga pengguna guru yang saling terkait di
dalamnya. Struktur kurikulum UsBec disusun untuk memenuhi tiga
prinsip; (a) kedalaman penguasaan konsep, (b) keluasan pemahaman
konsep, (c) keterhubungan antar disiplin ilmu, dan (d) membangun konten
pedagogic yang menyatu dengan struktur konten akademik (Shulman, 2
1986). Orientasi UsBec selain menjamin terjadinya relevansi dari
kebutuhan tersebut, juga dirancang untuk;

a. Mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis melalui kajian lintas

mata kuliah

b. Memperluas pemahaman dan prestasi mahasiswa antara semua

disiplin ilmu

c. Mendorong mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan

berkomunikasi.

d. Mengarahkan terjadinya pembelajaran yang mengkaji  suatu topik

dari lebih dari satu disiplin ilmu secara komprchensif,

e. Menggunakan pendekatan lintas disiplin, di mana satu disiplin

disilangkan dengan materi pelajaran yang lain.

f.  Menggunakan teknik interdisipliner yang melampaui dua atau lebih,
sehingga memungkinkan mahasiswa melihat perspektif yang
berbeda tentang suatu hal.

Mendorong mahasiswa untuk belajar secara kolaboratif.
Mendorong mahasiswa membuat sintesis dari beberapa disiplin
untuk mewujudkan capaian pembelajaran

=

3. Tujuan UsBec

a. Tujuan Umum )
Membangun paradigma mahasiswa PGSD sebagai calon

pengembang kurikulum SD melalui pembelajaran [PS .SD.
pembelajaran IPA SD, pembelajaran Matematika SD, pembelajaran
Bahasa Indonesia SD dan pembelajaran PPKn secara interdisipliner.
b. Tujuan khusus o >
1) Mahasiswa calon guru SD memiliki kemampuan berpikir kritis
dalam membangun pemahaman materi ke-SD-an (content
knowledge) secara interdisipliner dan mendidik.
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2) Mahasiswa calon guru mampu merancang dan mengembangkan
pembelajaran ke-SD-an (pedagogical content knowledge) secary
interdisipliner.

4. Organisasi Pengalaman Belajar

Pengembangan kurikulum UsBek menggunakan organisasi kurikulum
lintas disiplin ilmu (interdiscipliner). Organisasi kurikulum ini membahasg
satu gagasan dari beragam disiplin ilmu yang relevan, sechingga
menghasilkan peningkatan wawasan secara luas dan  mendalam,
mensintesis kontribusi wawasan terhadap pemahaman, dan kemudian
mengintegrasikan gagasan ini ke dalam kerangka analisa yang lebih
lengkap dan mudah dipahami. Namun demikian ogranisasi kurikulum inj
tidak menghilangkan identitas keilmuan (body knowledge) dari masing-
masing disiplin ilmu,

Merancang sebuah pembelajaran interdisipliner berbasis UsBec harus
berawal dari analisis tujuan mata kuliah (course learning outcomes) dan
mengidentifikasi bahan kajian inti (core content) pelajaran semua mata
kuliah yang terhubung. Upaya ini dalam rangka menentukan konten dari
salah satu mata kuliah yang akan dijadikan core centre-nya untuk
memadukan konten-konten mata kuliah lain, seperti dapat dilihat pada
gambar di bawah ini;

=

Subject 3

,

Gambar 2; Organisasi Pengalaman Belajar Model UsBec

Pada Program PGSD terdapat lima disiplin ilmu kajian ke-SD-an yaitu
Matematika SD, IPA SD, IPS SD, PPKn, Bahasa Indonesia SD, dan IPA
SD dan lima bidang ilmu pembelajaran ke-SD-an, yaitu pembelajaran
Matematika SD, pembelajaran IPA SD, Pembelajaran IPS SD,
Pembelajaran PPKn, Pembelajaran Bahasa Indonesia SD, dan
Pembelajaran IPA SD . Setelah mahasiswa menguasai kajian keilmuan
tentang lima bidang ke-SD-an pada semester awal, seclanjutnya harus
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menempun lima disiplin ilmu tentang pembelajaran ke-SD-an. Pada
pembelajaran  ke-SD-an  inilah organisasi  kurikulum  bersifat

6.

imcrdisip_lincr..SCIiap mata kuliah harus memiliki keterhubungan dengan
mata kul-nah lainnya tanpa merubah karakteristik dan body knowledge dari
mata kuliah tersebut, seperti yang terlihat pada gambar 1 di atas.

Sistem Sosial
'T'ujuan_ yang _ingin dicapai oleh kurikulum model UsBec adalah
terjadinya integrasi ketercapaian tujuan antara aspek pengetahuan, sikap
keterampilan, dan terbangunnya aktivitas belajar secara secara utuh baik
dari sisi kajian keilmuan konten akademik maupun keutuhan kompetensi
pedagogik. Model desain model UsBec memudahkan mahaasiswa calon
guru kelas dalam mengembangkan pembelajaran yang didasari oleh
kurikulum SD 2013 secara temaik dan terpadu serta kurikulum PGSD
yang interdisipliner. Untuk keberhasilannya Hal ini perlu didukung oleh
sistem sosial berikut ini.
a. Keterbukaan
Sikap terbuka merupakan prinsip pembelajaran yang mendukung
pembentukan sikap. baik sikap sosial, maupun sikap ilmiah.
Keterbukaan hendaknya dibangun oleh dosen dan mahasiswa secara
bersama-sama.
b. Iklim pembelajaran yang hangat
Berpikir komprehensif perlu didukung oleh proses pembelajaran yang
hangat dan interaktif. Mahasiswa dapat belajar dengan menggunakan
kampus dan sekolah sebagai tempat untuk memperluan pengalaman
belajarnya.
¢. Pembelajaran harus dilandasi oleh nilai-nilai demokratis, partisipatif,
dan anf yang memungkinkan mahasiswa dapat berpikir kritis dan
kolaboratif.
d. Belajar menggunakan beragam cara.
Untuk mewujudkan proses belajar yang didasari kepentingan
pendidikan tinggi dan sekolah maka pengelolaan pembelajaran
menjadi faktor penting yang harus diperhatikan. Cara belajar dengan
menggunakan teknologi akan meningkatkan efektifitas pembelajaran.

Sistem Pendukung
Untuk mewujudkan pengembangan kurikulum model UsBec

diperlukan sistem pendukung yang berkenaan dengan;

a. Dosen sebagai model . .
Sesuai dengan filosofi kurikulum 2013 SD, bahwa sikap spiritual dan

sosial bersifat indirect teaching. Oleh karena itu Dosen dituntut h_arus
menjadi model atau teladan yang harus menunjukkan sikap spiritual
dan sosial yang akan dicontoh oleh mahasiswa ketika mengajar di SD.

b. Pembelajaran bersifat induktif

Belajar dimulai dari sesuatu yang bersifat khusus menuju ke yang
umum. Mahasiswa dibimbing untuk mengamati sesuatu yang bersifat

faktual, menemukan masalah, menakannya, memperluar pengalaman,

mengujicoba di  sckolah, melaporkan atau mengkomunikasikan
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hasilnya di kampus. Metoda yang .mcmiliki nilai - eksploratif,
Pengembangan model UsBec didasari oleh model pembelajaray
Student Active learning (SAL). Berdasarkan prinsip SAL mak,
sesungguhnya mahasiswa akan bisa membangun pemahamannyy
melalui sejumlah kegiatan ekploratif di sekolah.

7. Dampak Pembelajaran
Model pembelajaran  yang bersumber pada model UsBece

dikembangkan untuk memfsilitasi tuntutan profesionalisme pengembang
kurikulum SD, oleh karena itu dirancang untuk memiliki dampak

pembelajaran/instruksional yang berkenaan dengan;
a. Membangun kemampuan konten akademik secara komprehensif.

b. Membangun kompetensi pedagogik dengan kajian akademik secara
simultan.

c. Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dengan melibatkan

lebih dari satu mata kuliah

Sedangkan dampak penggiring yang bisa dihasilkan dari

pengembangan kurikulum model UsBec adalah;

a. Membangun sikap kolaboratif.

b. Membangun sinergitas antara LPTK dengan SD.

¢. Membiasakan sikap toleransi, bekerjasama, dan disiplin.

C. KESIMPULAN

Mengembangan kurikulum model UsBec merupakan salah satu upaya
yang memudahkan lulusan PGSD beradaptasi dengan tuntutan pengembang
kurikulum SD. Mata kuliah yang dirancang dengan model UsBec meliputi (1)
Pembelajaran IPA SD, (2) Pembeclajaran IPS SD, (3) Pembelajaran
Matematika SD, (4) Pembelajaran Bahasa Indonesia SD, dan PPKn. Mata-
mata kuliah tersebut dirancang sccara interdisipliner tetapi tidak
menghilangkan ciri keilmuannya (body knowledge). Model UsBec memiliki
memudahkan mahasiswa untuk menguasai (1) konsep secara mendalam, (2)
pemahaman konsep secara luas, (3) melihat keterhubungan antar disiplin
ilmu, dan (4) membangun konten pedagogic yang menyatu dengan struktur
konten akademik. Dampak pengiring model UsBec (1) Membangun sikap
kolaboratif pada mahasiswa , (2) Membangun sinergitas antara LPTK dengan

SD, (3) Membiasakan sikap toleran, bekerjasama,
mahasiswa.

dan disiplin pada
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